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Abstrak - Kucing merupakan satu diantara binatang yang
paling diminati oleh sebagian masyarakat sebagai hewan
peliharaan. Akan tetapi, kesulitan yang dihadapi oleh
pemilik kucing adalah kurangnya pengetahuan dan
kesadaran tentang cara merawat kucing. Dokter hewan
dapat menjadi solusi namun, untuk melakukan konsultasi
dan perawatan, diperlukan biaya yang tidak sedikit. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah sistem yang dapat
membantu masyarakat dalam melakukan perawatan untuk
kucingnya. Sistem yang akan dibangun tidak untuk
menggaantikan peran dokter hewan, namun untuk
memberikan informasi tentang cara merawat kucing.
Sistem ini dibangun berdasarkan aturan yang didapat dari
pakar yaitu dokter hewan. Salah satu sistem yang
menggunakan aturan sebagai dasar untuk menyelesaikan
masalah adalah sistem berbasis aturan dengan penalaran
forward chaining. Pengujian sistem untuk tangal vaksinasi
dan tanggal pemberian obat cacing terdapat selisih waktu.
Selisih waktu ini disebabkan sistem menghitung umur
berdasarkan minggu. Berdasarkan keterangan dari dokter,
keterlambatan memberikan vaksin atau obat cacing dapat
ditolerir apabila dalam kurun waktu 1 minggu sampai 1
bulan. Oleh sebab itu, jika selisih hasil kurang dari 1 bulan
dianggap sesuai. Hasil pengujian dengan membandingkan
hasil pakar dan hasil sistem dari 20 kasus yang diuji,
terdapat 19 kasus yang menunjukkan hasil sesuai.

Kata Kunci: Kucing,
Forward Chaining.
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I. PENDAHULUAN

Setiap hewan peliharaan memiliki cara perawatan berbeda-
beda sesuai dengan kebutuhan jenis hewan itu sendiri. Menurut
Pasal 66 ayat (2) huruf ¢ UU 18/2009 ‘“Pemeliharaan,
pengamanan, perawatan, dan pengayoman hewan dilakukan
dengan sebaik-baiknya sehingga hewan bebas dari rasa lapar
dan haus, rasa sakit, penganiayaan dan penyalahgunaan, serta
rasa takut dan tertekan”[1]. Namun tidak semua masyarakat
memiliki pengetahuan tentang kebutuhan hewan peliharaan
mereka. Sebagai contoh kucing merupakan satu diantara
binatang yang paling diminati oleh sebagian masyarakat sebagai
hewan peliharaan. Akan tetapi, kesulitan yang dihadapi oleh
pemilik kucing adalah kurangnya pengetahuan dan kesadaran
tentang cara merawat kucing. Dokter hewan dapat menjadi
solusi namun, untuk melakukan konsultasi dan perawatan

diperlukan biaya yang tidak sedikit. Oleh karena itu, diperlukan
sebuah sistem yang dapat membantu masyarakat dalam
melakukan perawatan untuk kucingnya.

Sistem yang akan dibangun tidak untuk menggantikan peran
dokter hewan, namun untuk memberikan informasi tentang cara
merawat kucing. Sistem ini dibangun berdasarkan aturan yang
didapat dari pakar yaitu dokter hewan. Salah satu sistem yang
menggunakan aturan sebagai dasar untuk menyelesaikan
masalah adalah sistem berbasis aturan. Sistem berbasis aturan
atau Rule Based System (RBS) merupakan suatu sistem pakar
yang menggunakan aturan-aturan  untuk  menyajikan
pengetahuannya. Dengan kata lain, bahwa sistem berbasis
aturan adalah suatu perangkat lunak yang menyajikan keahlian
pakar dalam bentuk aturan-atuan pada suatu domain tertentu
untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka akan
dilakukan penelitian untuk membangun sistem perawatan
kucing berbasis aturan yang diharapkan dapat memberikan
solusi bagi pemilik kucing dalam memilih cara merawat
kucingnya. Sistem yang akan dibangun berbasis web agar dapat
diakses oleh siapa saja dengan menggunakan sistem operasi apa
saja dan tanpa perlu melakukan penginstalan.

Il. URAIAN PENELITIAN

A. Sistem Berbasis Aturan

Sistem berbasis aturan (Rule Based System) adalah suatu
program komputer yang memproses informasi yang terdapat
di dalam working memory dengan sekumpulan aturan yang
terdapat di dalam basis pengetahuan menggunakan mesin
inferensi untuk menghasilkan informasi baru. Dengan kata
lain bahwa sistem berbasis aturan adalah suatu perangkat
lunak yang menyajikan keahlian pakar dalam bentuk aturan-
atuan pada suatu domain tertentu untuk menyelesaikan suatu
permasalahan. [2].

B. Forward Chaining

Jones [3] menyatakan bahwa Forward Chaining dimulai
dengan mengolah data yang ada dan menggunakan aturan-
aturan penalaran untuk mendapatkan data selanjutnya hingga
tujuan tercapai. Inference engine yang menggunakan forward
chaining akan mencari aturan penalaran dalam knowledge base
hingga ditemukan bahwa data tersebut bernilai true. Ketika
aturan tersebut ditemukan, inference engine dapat menarik
kesimpulan atau melakukan pencarian berikutnya sesuai dengan
informasi yang baru didapatkan.

Forward chaining merupakan contoh dari penalaran yang
didorong data (data-driven reasoning). Metode ini dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan dari data yang
didapat[4].
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C. Unified Modelling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa
visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sistem
dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung.
Unified Modeling Language terdiri atas banyak elemen-
elemen grafis yang digabungkan menbentuk diagram. [5].

1. Use Case Diagram

Use case diagram mendeskripsikan sebuah interaksi
antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang
akan dibuat. Dengan kata lain, use case diagram digunakan
untuk mengetahui fungsi-fungsi apa saja yang terdapat di
dalam sistem dan siapa saja yang berhak mengakses fungsi
tersebut.[5].

2. Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian  kelas-kelas yang akan dibuat untuk
membangun sistem. Class diagram memiliki apa yang
disebut atribut dan metode atau operasi. Atribut merupakan
variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas. Metode atau
operasi adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas
[5].

3. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkanaliran kerja atau aktivitas
dari sebuah sistem atau proses bisnis. Activity diagram
menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan
aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. [5].

I1l. PERANCANGAN SISTEM

A. Use Case Diagram
Use case diagram aplikasi diperlihatkan pada Gambar 2,
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Ide Ide | 20 g | 20 g | 50 ml 50 ml | 9/12/ 8/12/ | 9/6/1 2/6/1
al al Ihari Ihari /hari Ihari 17 17 7 7
Ide Ide | 50 g | 50 g | 125 ml 125 ml 1877/ 1477/ | 18/6/ 16/6/
al al Ihari Ihari /hari Ihari 17 17 17 17
Ide Ide | 36 g | 36 g | 90ml 90 ml 14/41 14/4/ | 15/5/ 25/5/
al al /hari /hari Ihari /hari 18 17 17 17
Ide Ide | 34 g | 34 g | 8 ml 85 ml 18/3/ 15/3/ | 18/6/ 15/6/
al al /hari /hari /hari /hari 18 18 17 17
Ide Ide | 18 g | 18 g | 45 ml 45 ml 7/11/1 6/1/1 | 7/3/1 4/3/1
al al Ihari Ihari hari Ihari 8 8 7 7
Ide Ide 44 g | 44 ¢ 110 ml 110 ml 19/1 17/1 19/6/ 18/6/
al al Ihari Ihari hari Ihari 2/17 2/17 17 17
Ide Ide | 3 g | 36 g | 90 ml 90 ml 9/1/1 5/2/1 | 9/6/1 4/6/1
al al /hari /hari /hari /hari 8 8 7 7
Ide Ide | 70 g | 70 g | 175 ml 175 ml 21/41 15/4/ | 21/8/ 16/7/
al al /hari /hari /hari /hari 18 18 17 17
Ide Ide | 40 g | 40 g | 100 ml 100 ml 2372/ 2221 | 23/4] 20/41
al al Ihari Ihari hari Ihari 18 18 17 17
Ide Ide | 46 g | 46 g | 115 ml 115 ml 27121 26/2/ | 18/5/ 15/5/
al al Ihari Ihari hari Ihari 18 18 17 17
Ide Ide | 40 g | 40 g | 100 ml 100 ml 1715/ 10/5/ | 17/8/ 10/8/
al al /hari /hari /hari /hari 18 17 17 17
Ide Ide | 20 g | 20 g | 50 ml 50 ml 9/5/1 9/5/1 | 25/4/ 25141
al al /hari /hari /hari /hari 7 7 17 17
Ide Ide | 40 g | 40 g | 100 ml 100 ml 17/5/ 15/5/ | 17/8/ 15/8/
al al Ihari Ihari /hari Ihari 18 18 17 17
Ide Ide | 40 g | 40 g | 100 ml 100 ml 22/1/ 21/1 | 2/71 2/711
al al Ihari Ihari /hari Ihari 18 18 7 7
Ide Ide | 44 g | 44 g | 110 110 ml 22121 21/2/ | 2/8/1 2617/
al al /hari /hari ml/hari /hari 18 18 7 17
ff; ie 60 g | 60 g | 150 ml | 150 ml | 2777/ | 2017/ | 270 | 20
K ok Ihari Ihari /hari Ihari 18 18 117 0/17
Ide Ide | 3 g | 36 g | 90 ml 90 ml 171 2716/ | 1/10/ 2719/
al al /hari /hari /hari /hari 8 18 17 17
Kur Ku 16 g | 16 g | 40 40 mil 27171 5/1/1 27/10 20/1
us rus Ihari Ihari ml/hari Ihari 18 8 117 0/17
Ide Ide | 30 g | 30 g | 75 ml 75 ml 1/5/1 25/5/ | 1/8/1 27171
al al Ihari Ihari /hari Ihari 8 18 7 17
Ide Ide | 34 g | 34 g | 8 ml 85 ml 29/6/ 2416/ | 29/9/ 2419/
al al Ihari Ihari /hari Ihari 18 18 17 17

Gambar 1. Use Case Diagram Aplikasi

B. Pengujian Aplikasi
Pengujian aplikasi dilakukan dengan menggunakan

pengujian validasi dengan membandingkan hasil pakar dan
hasil sistem dengan menggunakan 20 kasus.

Korespondensi : Anisa

Tabel 1. Hasil pengujian

C. Hasil Aplikasi
Sistem yang dibangun merupakan sistem perawatan

kucing berbasis aturan. Dibangunnya aplikasi ini bertujuan
untuk membantu para pemilik kucing untuk merawat
kucingnya. Berikut beberapa tampilan hasil perancangan
sistem, yang diperlihatkan pada Gambar 2 sampai dengan
Gambar 6.
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Gambar 2. Tampilan Halaman Utama
Gambar 2 merupakan tampilan dari halaman utama sistem
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Gambar 3. Tampilan Halaman Kucing

Gambar 3 merupakan tampilan halaman kucing. Pada
halaman ini terdapat data kucing yang akan melakukan
perawatan.
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Gambér 4. Tampilan Halaman Perawatan Kucing
Gambar 4 merupakan tampilan halaman perawatan kucing.

Pada halaman in i terdapat 4 menu perawatan yaitu, kebutuhan
makan, vaksinasi, obat cacing dan perawatan bulu kucing.

Korespondensi : Anisa

221

w 1

Riwaya Perawatan

Tambsh Perawatan
Pera
Kebtuhan Makan Vaksinasi ‘ Obat cacing Cara merawat buls
Linat Detail Livat Detail == Livat Detail

Gambar 5. Tampilan Halaman Riwayat Perawatan
Gambar 5 merupakan tampilan halaman riwayat perawatan.

Pada halaman ini terdapat riwayat-riwayat Kkucing yang
pernah melakukan perawatan.
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Gambar 6. Tampilan Halaman notifikasi

Gambar 6 merupakan tampilan halaman notifikasi. Pada
halaman ini terdapat menu untuk mengaktifkan notifikasi
vaksinasi dan obat cacing.

D. Hasil Pengujian
1. Pengujian Validasi

Pengujian vaidasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian
hasil yang dilakukan oleh pakar yaitu dokter hewan dan hasil
oleh sistem.

Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 1,
memperlihatkan hasil pengujian validasi berdasarkan 20 data
kasus yang didapat dari pakar.

F. Analisis Hasil Pengujian

Analisis hasil pengujian sistem perawatan kucing berbasis
aturan dapat disimpulkan sebagai berikut:
Sistem berhasil dibangun dengan menggunakan basis aturan.
Sistem memberikan solusi berupa jumlah kebutuhan makan
dan minum pada kucing, serta jadwal vaksinasi dan pemberian
obat cacing pada kucing.
Sistem berhasil mengirim pesan singkat sebagai notifikasi ke
pengguna.
1. Hasil pengujian dengan membandingkan hasil pakar dan
hasil sistem dari 20 kasus yang diuji (Tabel 4.4), terdapat
19 kasus yang menunjukkan hasil sesuai.
2. Pengujian sistem untuk tangal vaksinasi dan tanggal
pemberian obat cacing terdapat selisih waktu. Selisih



Jurnal Sistem dan Teknologi Informasi (JUSTIN) Vol. 5, No. 4, (2017) 222

waktu ini disebabkan sistem menghitung umur
berdasarkan minggu.

3. Berdasarkan keterangan dari dokter, keterlambatan
memberikan vaksin atau obat cacing dapat ditolerir apabila
dalam kurun waktu 1 minggu sampai 1 bulan. Oleh sebab
itu, jika selisih hasil kurang dari 1 bulan dianggap sesuai.

Keberhasilan sistem dapat diketahui dengan rumus
jumlah kasus yang sesuai dibagi jumlah kasus dikali
dengan 100%. Keberhasilan sistem diukur sebagai
berikut:

19 100%=95%
20 X 0= 0

IV. KESIMPULAN/RINGKASAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian dapat

disimpulkan bahwa :

1. Sistem perawatan kucing berbasis aturan berhasil
memberikan hasil perawatan berupa jumlah makan dan
minum, jadwal vaksinasi dan obat cacing serta
notifikasi sebagai pengingat untuk jadwal vaksinasi
dan obat cacing pada kucing.

2. Sistem perawatan kucing berbasis aturan dengan
menggunakan metode forward chaining berhasil
dibangun dengan tingkat validitas antara hasil pakar
dan hasil sistem untuk kebutuhan makan, kebutuhan
minum, vaksinasi dan obatcacing sebesar 95%.

3. Terdapat selisih waktu dalam menentukan hasil
vaksinasi selanjutnya dan obat cacing selanjutnya yang
disebabkan oleh sistem menghitung berdasarkan
minggu. Adapun jika dirata-ratakan terdapat perbedaan
4 hari untuk vaksinasi dan obat cacing.
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